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Abstrak 
Tujuan dari penelitian untuk meneliti dampak kombinasi kompos jerami padi dan pupuk 
anorganik (phonska) terhadap kesuburan tanah dan hasil tanaman padi. Padi yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan benih padi varietas Ciherang. Penelitian dilakukan dalam 
wadah pot dengan ukuran diameter 24 cm dan dengan tinggi 26 cm. Setiap pot diberikan 
tanah 8 kg, dengan kualitas kompos yang digunakan yaitu memiliki pH sebesar 7,58, kadar 
air sebesar 11, 79%, rasio C/N sebesar 16,50, Kandungan C-organik sebesar 27,84%,  N 
sebesar 1,69&, kandungan P sebesar 0,23% dan K yaitu 5,04%. Kombinasi kompos jerami 
padi dan phonska yang digunakan dalam penelitian ini yaitu P0 (0% kompos + 0% phonska), 
P1 (0% kompos + 100% phonska), P2 (20% kompos + 80% phonska), P3 (40% kompos + 
60% phonska),  P4 (60% kompos + 40% phonska) dan P5 (80% kompos + 20% phonska). 
Penelitian dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan ini menggunakan rancangan acak kelompok 
(RAK). Hasilnya kombinasi kompos dan pupuk phonska meningkatkan parameter fisik, 
biologi dan kimia tanah, namun belum mampu mengubah status kesuburan tanah. 
Pemanfaatan kompos yang dikombinasikan pupuk anorganik juga memberikan hasil sama 
dengan 100% phonska.  Dimana kombinasi dosis 60% kompos + 40% phonska memberikan 
hasil berat gabah kering giling tertinggi dibandingkan kombinasi lainnya. 
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Abstract 
The purpose of this study is to examine the impact of a combination of rice straw compost 
and inorganic fertilizer (phonska) on soil fertility and rice crop yields. The rice used in this 
study is the rice seed of the Ciherang variety. The research was conducted in a pot container 
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with a diameter of 24 cm and with a height of 26 cm. Each pot is given 8 kg of soil, with the 
quality of compost used which has a pH of 7.58, the water content of 11.79%, C/N ratio of 
16.50, C-organic content of 27.84%, N of 1.69&, P content of 0.23% and K of 5.04%. The 
combination of rice straw compost and phonska used in this study is P0 (0% compost + 0% 
phonska), P1 (0% compost + 100% phonska), P2 (20% compost + 80 % phonska), P3 (40% 
compost + 60% phonska), P4 (60% compost + 40% phonska) and P5 (80% compost + 20% 
phonska). The study with 6 treatments and 4 replays used a randomized design group (RAK). 
As a result, the combination of compost and inorganic fertilizer (phonska) improves the 
physical, biological, and chemical parameters of the soil, but has not been able to change the 
fertility status of the soil. The utilization of compost combined with inorganic fertilizer also 
gives the same result as 100% phonska.  Where a combination dose of 60% compost + 40% 
phonska gives the highest dry grain weight results compared to other combinations. 
 
Keywords : Rice Straw, Compost, Rice Products, Soil Fertility, Inorganic Fertilizer 
 
 
PENDAHULUAN 
Pemanfaatan jerami padi dapat menjadi jalan dalam menghadapi permasalahan 
pembuangan limbah jerami padi dan mengurangi pencemaran lingkungan akibat pembakaran 
di lahan terbuka (Kadam, Forrest, & Jacobson, 2000). Jerami adalah satu-satunya bahan 
organik yang umumnya tersedia dalam jumlah yang melimpah. Pengembalian jerami padi ke 
tanah berarti mengembalikan sebagian unsur hara dan membantu menjaga ketersediaan unsur 
hara tanah (Dobermann & Fairhurst, 2002). Pengembalian jerami padi ke lahan sawah 
melalui proses dekomposisi dapat menjadi pilihan bagi petani dalam pemanfaatan limbah 
pertanian dengan teknologi yang ramah lingkungan dan upaya mengurangi biaya pupuk 
(Gaind & Nain, 2011).  
Kompos dapat digunakan sebagai alternatif pengganti pupuk anorganik untuk 
meningkatkan produksi tanaman (Palanivell, Susilawati, Ahmed, & Majid, 2013; Watanabe 
et al., 2009). Kompos jerami padi dan pemanfaatanmya pada tanah pertanian berfungsi untuk 
menjaga kandungan bahan organik tanah dan sifat mikrobiologi tanah. Kompos jerami padi 
bila digunakan akan mengurangi biaya pertanian dan akan meningkatkan kesuburan tanah 
(Goyal, Singh, Suneja, & Kapoor, 2009).  
Kombinasi kompos jerami padi dengan pupuk anorganik memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan populasi mikroba tanah dibandingkan dengan penggunaan pupuk 
anorganik saja (Man, Khang, & Watanabe, 2010). Dalam jangka panjang, aplikasi kombinasi 
kompos jerami padi dan pupuk anorganik mengakibatkan peningkatan kandungan bahan 
organik tanah dan penyerapan karbon dibandingkan dengan tanpa penambahan kompos 
jerami padi. Kombinasi pupuk organik dengan pupuk anorganik merupakan pendekatan yang 
menjanjikan untuk mengembangkan strategi pemupukan yang lebih berkelanjutan (Liu et al., 
2009). Dalam implementasi di lapangan, petani memerlukan panduan kombinasi pupuk 
anorganik dan kompos jerami padi yang dapat menghasilkan produksi yang maksimal, biaya 
yang rendah dan dapat memberikan pemulihan kesuburan tanah.  
 
METODE 
Penelitian dengan metode eksperimen ini menggunakan rancangan acak kelompok 
(RAK). Penelitian aplikasi kompos jerami pada tanaman padi dilaksanakan pada 19 Februari- 
4 Juli 2018 di Desa Tangkas, Klungkung-Bali. Padi yang digunakan dalam penelitian ini 
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merupakan bibit padi varietas Ciherang yang didapatkan dari UD Maruti Denpasar. Ciherang 
merupakan salah salah satu varietas padi yang mirip dengan padi IR64  dan dirilis pada tahun 
2000 (Prasetiyono, Dadang, Tasliah, & Fatimah, 2013). Penelitian pengaruh kompos jerami 
pada tanaman padi dilakukan dalam pot dengan ukuran diameter 24 cm dan tinggi 26 cm. 
Setiap pot diberikan tanah sebanyak 8 kg, dengan kualitas kompos yang digunakan yaitu 
memiliki pH sebesar 7,58, kadar air sebesar 11, 79%, rasio C/N sebesar 16,50, Kandungan 
C-organik sebesar 27,84%,  N sebesar 1,69&, kandungan P sebesar 0,23% dan K yaitu 
5,04%. 
Perlakuan aplikasi kompos jerami padi yang dilakukan dengan takaran 0%, 20%, 
40%, 60%, dan 80%. Dosis pupuk organik yang digunakan pada budidaya padi organik 
sekitar 8-10 ton/ha (Ragályi et al., 2009). Perlakuan aplikasi pupuk anorganik dengan takaran 
100%, 80%, 60%, 40% dan 20%. Sesuai Permentan No. 40/Permentan/OT.140/4/2007 
tentang rekomendasi pemupukan N, P dan K pada padi sawah, takaran phonska yang 
dianjurkan yaitu 300 kg/ha. Adapun kombinasi kompos jerami dan pupuk anorganik yang 
digunakan diperlihatkan dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Perlakuan kombinasi kompos dan phonska yang digunakan untuk penanaman padi 
Perlakuan Dosis (kg ha-1) Dosis (g pot-1) 
P0 (0% kompos + 0% phonska) 0 kg ha-1 kompos + 0 kg ha-1 phonska 0 g pot-1 kompos + 0 g pot-1 phonska 
P1 (0% kompos + 100% 
phonska) 
0 kg ha-1 kompos + 300 kg ha-1 
phonska 
0 g pot-1 kompos + 1.2 g pot-1 phonska 
P2 (20% kompos + 80% 
phonska) 
2000 kg ha-1 kompos + 240 kg ha-1 
phonska 
8 g pot-1 kompos + 0.96 g pot-1 
phonska 
P3 (40% kompos + 60% 
phonska) 
4000 kg ha-1 kompos + 180 kg ha-1 
phonska 
16 g pot-1 kompos + 0.72 g pot-1 
phonska 
P4 (60% kompos + 40% 
phonska) 
6000 kg ha-1 kompos + 120 kg ha-1 
phonska 
24 g pot-1 kompos + 0.48 g pot-1 
phonska 
P5 (80% kompos + 20% 
phonska) 
8000 kg ha-1 kompos + 60 kg ha-1 
phonska 
32 g pot-1 kompos + 0.24 g pot-1 
phonska 
 
Pengairan dalam penelitian menggunakan sistem terputus (intermittent) dan 
pengendalian gulma dilakukan dengan mencabut langsung, sedangkan pengendalian hama 
secara manual untuk belalang. Pengendalian walang sangit dilakukan dengan penyemprotan 
biourin pada 7 hari dan 70 hari setelah tanam. 
Parameter pertumbuhan dan hasil padi yang diukur dalam penelitian ini yaitu jumlah 
anakan produktif per-rumpun, jumlah gabah isi per-malai, jumlah malai isi per-rumpun, berat 
gabah 100 biji dan hasil gabah kering giling per-rumpun. Penentuan kesuburan tanah 
merujuk pada pedoman yang dibuat oleh Pusat Penelitian Tanah (PPT) Bogor (1995), dimana 
penetapan kesuburan tanah ditentukan melalui parameter C-organik, Kapasitas Tukar Kation, 
Kejenuhan Basa, Kadar P dan K total tanah. Adapun kriteria penilaian untuk parameter 
kesuburan tanah ditampilkan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kriteria penilaian untuk parameter kesuburan tanah. 
No Parameter SR R S T ST 
1 C organik (%)  < 1,00 1,00-2,00 2,01-3,00 3,01-5,00 > 5,00 
2 P2O5 (ppm) < 10 10-15 16-25 26-35  > 35 
3 K2O (ppm) < 78 78-117 156-192 243-390 > 390 
4 Kejenuhan Basa (%) < 20 20-35 36-50 51-70  >70 
5 KTK (me/100 g)   < 5 5-15 17-24 25-40  >40 
Keterangan : SR/R/S/T/ST : Sangat Rendah/Rendah/Sedang/Tinggi/Sangat Tinggi. 
Sumber : PPT Bogor (1995). 
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Penentuan status kesuburan tanah merujuk pada petunjuk teknis evaluasi kesuburan tanah 
dari Pusat Penelitian Tanah (PPT) Bogor (1995) yang ditampilkan pada Tabel 3. 
Tabel 3.Kriteria penilaian status kesuburan tanah 
No KTK KB P2O5, K2O, C organik Status Kesuburan 
1 T T 2 T Tanpa R Tinggi 
2 T T 2 T Dengan R Sedang 
3 T T 2 S Tanpa R Tinggi 
4 T T 2 S Dengan R Sedang 
5 T T T S R Sedang 
6 T T 2 R Dengan T Sedang 
7 T S 2 R dengan S Rendah 
8 T S 2 T Tanpa R Tinggi 
9 T S 2T Dengan R Sedang 
10 T S 2 S Tanpa R Sedang 
11 T S Kombinasi Lain Rendah 
12 T R 2 T Tanpa R Sedang 
13 T R 2 T Dengan R Rendah 
14 T R Kombinasi Lain Rendah 
15 S T 2 T Tanpa R Sedang 
16 S T 2 T Dengan R Sedang 
17 S T Kombinasi Lain Rendah 
18 S S 2 T Tanpa R Sedang 
19 S S 2 T Dengan R Sedang 
20 S S Kombinasi Lain Rendah 
21 S R 3 T Sedang 
22 S R Kombinasi Lain Rendah 
23 R T 2 T Tanpa R Sedang 
24 R T 2 T Dengan R Rendah 
25 R T 2 S Tanpa R Sedang 
26 R T Kombinasi Lain Rendah 
27 R S 2 T Tanpa R Sedang 
28 R S Kombinasi Lain Rendah 
29 R R Semua Kombinasi Rendah 
30 SR TSR Semua Kombinasi Sangat Rendah 
    Keterangan : SR/R/S/T/ST : Sangat Rendah/Rendah/Sedang/Tinggi/Sangat Tinggi.  
    Sumber : PPT Bogor (1995). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perlakuan kombinasi kompos jerami padi dan phonska berpengaruh terhadap 
parameter bulk density, kadar air, KTK dan KB tanah, seperti yang ditampilkan dalam Tabel 
4. 
 
Tabel 4. Bulk density, kadar air, pH, KTK dan KB  tanah setelah panen akibat pemberian 
kombinasi kompos jerami padi dan pupuk phonska. 
Perlakuan  Bulk density 
(g cm-3) 
Kadar air 
Tanah (%) 
pH  
tanah 
KTK tanah 
(me/100 g) 
KB tanah 
(%) 
0% kp+0% pns (P0) 1,084a 31,60c 6,8a 12,00c   96,98b 
0% kp+100% pns (P1) 0,944b 37,19b 6,7a 16,72b   98,86b 
20% kp+80% pns (P2) 0,887bc 37,21b 6,9a 16,87b 111,03a 
40% kp+60% pns (P3 0,859c 37,85ab 7,0a 16,91b 109,44a 
60% kp+40% pns (P4) 0,845c 39,00ab 6,9a 21,82a 112,09a 
80% kp+20% pns (P5) 0,876c 40,26a 6,8a 23,44a 111,14a 
BNT 5% 0,0676 2,824 - 2,162 7,995 
Keterangan: Angka yang disertai huruf yang sama, pada kolom yang sama dalam perlakuan memiliki makna 
tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. (kp = kompos, pns = phonska) 
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa kombinasi kompos jerami padi dan 
phonska yang diberikan tidak berpengaruh terhadap pH tanah (p>0,05). Kombinasi kompos 
jerami padi dengan pupuk anorganik tidak mempengaruhi pH karena kapasitas buffering 
(peyangga) yang tinggi pada tanah percobaan (Goyal et al., 2009). Perubahan pH tanah 
setelah penambahan kompos tergantung pada pH tanah dan tingkat mineralisasi pupuk 
organik (Yu et al., 2014). Pada dasarnya penambahan kompos akan meningkatkan pH tanah, 
karena dekomposisi bahan organik akan menghasilkan ion OH- yang memiliki kemampuan 
untuk menetralisir aktivitas ion H+ (Hargreaves, Adl, & Warman, 2008). 
Perlakuan kombinasi kompos jerami padi dan phonska memberikan pengaruh nyata 
terhadap kadar air tanah pasca penanaman padi. Analisis sidik ragam menunjukkan adanya 
perbedaan yang nyata antar perlakuan, termasuk dengan kontrol (p<0,05). Kadar air tanah 
tertinggi terdapat pada perlakuan P5 yang mencapai 40,26%, namun secara statistik tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan P4 dan P3. Secara umum terlihat semakin tinggi dosis 
kompos jerami yang ditambahkan maka kadar air tanah semakin meningkat. Hasil ini sejalan 
dengan kajian Berman D. Hudson, (1994), Rawls, Pachepsky, Ritchie, Sobecki, & 
Bloodworth, (2003), Sepehya, Subehia, Rana, & Negi, (2012) dan  Song, Zhang, Liu, Sui, & 
Li, (2010) yang menyatakan peningkatan kandungan bahan organik tanah mengakibatkan 
peningkatan retensi air dalam tanah. 
Penambahan kompos jerami padi ternyata menyebabkan penurunan bulk density 
tanah, dimana bulk density pada kontrol berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan lainnya. 
Nilai bulk density terendah terdapat pada P4 yaitu mencapai 0,845, namun bulk density P4 
tidak berbeda nyata dengan P5, P3, dan P2. Menurut Arpindra Surya, Nuraini, & Widianto, 
(2017), penurunan bulk density disebabkan oleh meningkatnya porositas total akibat agregasi 
tanah yang lebih baik setelah adanya penambahan bahan organik. 
Tabel 4 menjelaskan nilai KTK tanah terendah terdapat pada perlakuan P0 (kontrol) 
yang mencapai 12,00 me/100 g dan nilai KTK tertinggi terdapat pada perlakuan P5 yang 
mencapai 23,44 me/100 g. Terdapat juga trend peningkatan KTK dari P2 hingga P5 karena 
peningkatan aplikasi dosis kompos jerami padi. Artinya, peningkatan dosis bahan organik ke 
tanah akan linier meningkatkan nilai KTK tanah tersebut. Semakin banyak bahan organik 
yang diberikan akan semakin tinggi nilai KTK. Hasil ini sejalan dengan pendapat Minardi, 
Winarno, Hanif, & Abdillah, (2009) yang menyatakan kontribusi pupuk organik 
berhubungan sangat erat dengan peningkatan nilai KTK, karena mempunyai kemampuan 
dalam menyerap kation. 
Penambahan kompos jerami padi secara statistik juga memberikan pengaruh yang 
berbeda (P<0,05) pada KB tanah. Apabila diperhatikan KB tanah pada kontrol (P0) memiliki 
nilai paling rendah yaitu mencapai 96,98%, namun tidak berbeda dengan perlakuan P1 
(100% phonska). Sedangkan perlakuan P2, P3, P4 dan P5 sama-sama memiliki nilai KB 
diatas 100% . Tanah diasumsikan akan memiliki kejenuhan basa 100% apabila memiliki nilai 
pH 7 (Kamprath & Smyth, 2005). 
Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa perlakuan kombinasi kompos jerami padi 
dan pupuk phonska memberikan pengaruh terhadap parameter kimia dan biologi tanah yang 
diukur pada suhu kering udara 12,90o C, seperti yang ditampilkan dalam Tabel 5. 
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Tabel 5. Kadar N, P, K total dan total mikroba tanah setelah panen akibat pemberian 
kombinasi kompos jerami padi (hasil aplikasi dekomposer dan pencacahan bahan) dan pupuk 
phonska. 
Perlakuan  Kadar  
C-organik 
tanah (%) 
Kadar N 
total tanah 
(%) 
Kadar P 
total tanah  
(ppm) 
Kadar K 
total tanah  
(ppm) 
Total mikroba 
tanah (cfu/mg) 
0% kp+0% pns (P0) 0,77d 0,09b 13,99b 134,71b 5,77x106 b 
0% kp+100% pns (P1) 0,76d 0,12a 22,21a 221,68a 8,37x106 b 
20% kp+80% pns (P2) 1,54c 0,12a 24,86a 248,01a 10,96x106 b 
40% kp+60% pns (P3) 1,97bc 0,13a 25,00a 236,89a 18,40x106 ab 
60% kp+40% pns (P4) 2,40ab 0,13a 24,29a 202,72a 30,40 x106 a 
80% kp+20% pns (P5) 2,57a 0,13a 24,62a 245,66a 29,50 x106 a 
BNT 5% 0,520 0,025 6,671 68,497 15,449 
Keterangan: Angka yang disertai huruf yang sama, pada kolom yang sama dalam perlakuan memiliki makna  
      tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. (kp = kompos, pns = phonska) 
 
Tercatat perlakuan P5 yang kandungan C-organiknya tertinggi, tetapi secara statistik 
tidak berbeda nyata dengan P4. Jika dilihat terjadi trend peningkatan kandungan C-organik 
dari P2 hingga P5. Dimana semakin tinggi dosis pupuk organik yang ditambahkan ke dalam 
tanah, maka semakin besar pula peningkatan kandungan C-organik dalam tanah. Hal ini 
sejalan dengan kajian Watanabe et al. (2009) yang menyatakan bahwa penerapan kompos 
jerami padi mampu meningkat total-C dalam tanah. Jadi secara umum dapat dikatakan bahwa 
perlakuan kombinasi dosis kompos jerami padi dan phonska memberikan pengaruh yang 
berbeda (P>0,05) terhadap kandungan C-organik tanah. 
Apabila dicermati kandungan N tertinggi terdapat pada perlakuan P3, P4 dan P5 
(0,13%) dan secara statistik tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P2 yang memiliki 
kandungan N 0,12%. Peningkatan dosis kompos jerami padi yang diberikan dalam perlakuan 
kombinasi memperlihatkan peningkatan kandungan N tanah. Hasil ini sejalan dengan kajian 
Sharma & Mittra, (1991) yang menyatakan aplikasi bahan organik dapat meningkatkan N-
total tanah kendati peningkatannya tidak signifikan. Peningkatan N-total tanah ini berasal 
dari proses mineralisasi bahan organik yang diberikan pada tanah. Menurut Yoshida (1981), 
pemulihan kandungan N pada tanah bervariasi, karena dipengaruhi oleh sifat-sifat tanah, 
manajemen olah tanah, metode, jumlah, dan waktu aplikasi pupuk.  
Kandungan P tanah tertinggi terdapat pada P3 (25,00 ppm), namun secara analisis 
sidik ragam tidak berbeda dengan P1, P2, P4 dan P5. Hasil ini sejalan dengan hasil yang 
didapatkan Yoshida (1981), dimana penggunaan setengah dosis pupuk NPK yang 
dikombinasikan dengan jerami dapat meningkatkan ketersediaan hara P,  yang kadarnya 
tidak berbeda dengan penggunaan satu dosis pupuk NPK. Hal menjadi pentunjuk bahwa 
jerami dapat menyumbangkan P yang cukup besar. 
Kadar K tanah tertinggi terdapat pada P2 yaitu mencapai 248,01 ppm, namun secara 
statistik tidak berbeda dibandingkan perlakuan P1, P3, P4 dan P5. Hasil ini sejalan dengan 
pendapat Saha, Miah, Hossain, Rahman, & Saleque, (2009) yang menyatakan bahwa 
penggabungan jerami padi dengan pupuk K anorganik berkontribusi terhadap peningkatan 
kandungan K tanah dan mengurangi pemanfaatan K anorganik. Begitu juga Dobermann & 
Fairhurst (2002) yang menyatakan pengembalian jerami padi ke tanah akan menjaga 
keseimbangan kandungan K tanah, sedangkan pembakaran jerami padi akan berdampak pada 
penurunan kandungan K tanah dan polusi udara.  
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Total mikroba tanah terendah dalam penelitian ini didapatkan pada perlakuan P0 
(kontrol) yang mencapai 5,77 x 106 cfu/gr, dimana total mikroba pada P0 tidak berbeda nyata 
dengan P1, P2 dan P3. Total mikroba tertinggi terdapat pada perlakuan P4 (60% kompos + 
40% phonska) yang mencapai 30,50 x 106 cfu/gr, namun secara statistik tidak berbeda nyata 
dengan P5 dan P3. Semakin tinggi dosis kompos jerami padi yang diberikan dalam perlakuan 
kombinasi memperlihatkan trend total mikroba semakin meningkat. Hasil ini sejalan dengan 
kajian Lalande, Gagnon, Chapman, & Barnett (2011) dan Nirukshan, Herath, Wijebandara, 
& Dissanayake (2016) yang menyatakan penambahan pupuk organik yang kaya akan C dan 
N akan meningkatkan kandungan C tanah sehingga memberikan dampak positif bagi 
populasi dan aktivitas mikroba. 
Kombinasi kompos jerami padi dengan phonska secara umum pada penelitian ini 
menyebabkan peningkatan parameter fisik, kimia dan biologi tanah, seiring dengan 
peningkatan dosis kompos yang ditambahkan (Tabel 4 dan Tabel 5). Peningkatan parameter 
yang terjadi belum memberikan peningkatan status kesuburan tanah dibandingkan status 
kesuburan tanah awal yang masuk dalam kategori rendah, seperti yang ditampilkan dalam 
Tabel 6. 
 
Tabel 6. Status kesuburan tanah untuk masing-masing perlakuan kombinasi pupuk 
Perlakuan Parameter Nilai Kriteria Kesuburan Status 
 
 
Awal 
KTK (me/100 g) 21,23 Sedang  
KB (%) 30,78 Rendah  
C organik (%) 1,76 Rendah Rendah 
P2O5 (ppm) 29,01 Tinggi  
K2O (ppm) 274,39 Tinggi  
 
 
0% kp + 0% pns 
(P0) 
KTK (me/100 g) 12,00 Rendah  
KB (%) 96,98 Sangat Tinggi  
C organik (%) 0,77 Sangat Rendah Rendah 
P2O5 (ppm) 13,99 Rendah  
K2O (ppm) 134,71 Sedang  
 
0% kp + 100% pns 
(P1) 
KTK (me/100 g) 16,72 Sedang  
KB (%) 98,86 Sangat Tinggi Rendah 
C organik (%) 0,76 Sangat Rendah  
P2O5 (ppm) 22,21 Sedang  
K2O (ppm) 221,68 Tinggi  
 
20% kp + 80% pns 
(P2) 
KTK (me/100 g) 16,87 Sedang  
KB (%) 111,03 Sangat Tinggi  
C organik (%) 1,54 Rendah Rendah 
P2O5 (ppm) 24,86 Sedang  
K2O (ppm) 248,01 Tinggi  
 
40% kp + 60% pns 
(P3) 
KTK (me/100 g) 16,91 Sedang  
KB (%) 109,44 Sangat Tinggi  
C organik (%) 1,97 Rendah Rendah 
P2O5 (ppm) 25,00 Sedang  
K2O (ppm) 236,89 Tinggi  
 
60% kp + 40% pns 
(P4) 
KTK (me/100 g) 21,82 Sedang  
KB (%) 112,09 Sangat Tinggi  
C organik (%) 2,40 Sedang Rendah 
P2O5 (ppm) 24,29 Sedang  
K2O (ppm) 202,72 Sedang  
 
80% kp + 20% pns 
(P5) 
KTK (me/100 g) 23,44 Sedang  
KB (%) 111,14 Sangat Tinggi  
C organik (%) 2,57 Sedang Rendah 
P2O5 (ppm) 24,62 Sedang  
K2O (ppm) 245,66 Tinggi  
Keterangan : Pk = kompos, pns = phonska 
Dibutuhkan waktu yang panjang untuk dapat meningkatkan status kesuburan tanah, 
karena kompos memberikan perubahan parameter secara perlahan (Courtney & Mullen, 
2008; Ros, Klammer, Knapp, Aichberger, & Insam, 2006). Namun aplikasi kombinasi pupuk 
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organik dan anorganik selain tetap memberikan hasil yang tinggi dan berkelanjutan, juga 
memberikan efisiensi ekonomi dengan tetap menjaga keseimbangan unsur hara tanah (De-
Ren & Wan, 1998). Aplikasi bahan organik dalam jangka panjang juga dapat memainkan 
peran positif dalam mitigasi perubahan iklim melalui penyerapan karbon (Diacono & 
Montemurro, 2011; Sodhi, Beri, & Benbi, 2009). 
Peningkatan parameter fisik, biologi dan kimia tanah akibat perlakuan kombinasi 
kompos jerami padi dan pupuk anorganik (phonska) menyebakan adanya perbedaan pada 
komponen hasil padi terhadap kontrol, seperti yang disajikan pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Komponen hasil padi dari perlakuan kombinasi kompos jerami padi dan phonska 
Perlakuan  Jumlah anakan 
produktif (anakan) 
Jumlah gabah 
(gabah malai-1) 
Jumlah gabah isi 
(gabah malai-1) 
Berat 100 biji gabah  
(g rumpun-1) 
0% kp+0% pns (P0)  8,75b 88,00b 86,00b 2,14b 
0% kp+100% pns (P1) 14,,25a 123,25a 118,50a 2,59a 
20% kp+80% pns (P2) 14,50a 123,75a 119,00a 2,44a 
40% kp+60% pns (P3 16,50a 118,50a 115,50a 2,50a 
60% kp+40% pns (P4) 17,00a 122,25a 118,75a 2,54a 
80% kp+20% pns (P5) 17,00a 119,75a 116,50a 2,57a 
BNT 5% 2,775 16,163 16,016 0,166 
Keterangan: Angka yang disertai huruf yang sama, pada kolom yang sama dalam perlakuan memiliki makna  
      tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. (kp = kompos, pns = phonska) 
 
Tabel 7 menjelaskan jumlah anakan produktif per-rumpun terendah terdapat pada 
perlakuan P0 (kontrol), dengan rata-rata jumlah anakan 8,75 anakan. Jika diperhatikan maka 
jumlah anakan produktif pada kontrol berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (p<0,05). Hal 
ini terjadi karena adanya defisiensi N dan nutrisi lainnya yang diperlukan untuk produksi 
anakan produktif yang lebih banyak. Hasil ini sejalan dengan pendapat Hasanuzzaman et al., 
(2010) dan R. Saha, Saieed, & Chowdhury (2013) yang menyatakan peningkatan jumlah 
anakan dan anakan produktif per-rumpun  dipengaruhi oleh pasokan nitrogen yang sangat 
penting dalam pertumbuhan vegetatif. Jumlah anakan produktif tertinggi terdapat pada 
perlakuan P4  dan P5 yaitu 17,00 anakan, tetapi jumlahnya tidak berbeda dengan perlakuan 
lainnya, kecuali dengan kontrol. Hasil ini memberi petunjuk bahwa kelebihan penerapan 
pupuk anorganik tidak diperlukan untuk menghasilkan anakan yang efektif jika dapat 
menambahnya dari pupuk organik (Hasanuzzaman et al., 2010). 
Jumlah gabah terendah terjadi pada perlakuan P0 (kontrol), dengan jumlah gabah 
mencapai 88,00 gabah/malai. Jumlah gabah pada P0 jika dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya terlihat berbeda nyata (P<0,05). Haque & Haque (2016) menyatakan Jumlah gabah 
per-malai akan lebih banyak pada tingkat pemberian nitrogen yang lebih tinggi, hal ini diduga 
akibat penyerapan nitrogen yang lebih banyak akan berkontribusi pada pembentukan jumlah 
cabang per-malai yang lebih banyak. 
Jumlah gabah isi per-malai pada penelitian ini secara rata-rata berkisar antara 86,00-
119,00 gabah per-malai dan secara analisis statistik jumlah gabah per-malai pada kontrol 
berbeda nyata atau lebih kecil dibandingkan dengan perlakuan lainnya (p<0,05). Kondisi ini 
diduga berkaitan dengan ketersediaan kandungan nitrogen dalam tanah dan jumlah serapan 
nitrogen oleh tanaman. Fairhurst, Witt, Buresh, & Dobermann (2007) menyatakan pasokan 
N tanah umumnya tidak cukup untuk mendukung hasil yang lebih tinggi dari varietas 
modern, sehingga kekurangan N adalah umum di semua wilayah utama penanaman padi. 
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Bobot 100 gabah isi secara rata-rata terendah terjadi pada perlakuan P0 (kontrol) yaitu 
2,14 g dan jika dibandingkan secara statistik dengan perlakuan lainnya terlihat berbeda sangat 
nyata (p<0,01). Hasil ini sejalan dengan pandangan Hasanuzzaman et al. (2010) yang 
menyatakan bahwa khusus pada kasus defisiensi nutrisi esensial yang parah akan 
menyebabkan tanaman gagal menghasilkan butir gabah yang memiliki bobot optimal. Bobot 
100 gabah isi tertinggi dalam penelitian ini didapatkan pada perlakuan P1 (0% kompos + 
100% phonska) yaitu 2,59 gram, namun secara statistik P1 tidak berbeda dengan P2, P3, P4 
dan P5. Hasil ini sejalan dengan kajian Hasanuzzaman et al. (2010) yang menyatakan rata-
rata bobot gabah padi dalam satu varietas cenderung memiliki nilai stabil. Bobot 100 gabah 
isi atau bobot 1.000 butir dipengaruhi oleh sifat genetik, sehingga perbedaan yang terjadi 
merupakan bagian dari sifat genetik. 
 
Tabel 8. Berat gabah kering panen dan berat gabah kering giling per-rumpun 
Perlakuan  Berat gabah kering 
panen (g rumpun-1) 
Kadar air gabah 
kering panen (%) 
Berat gabah kering 
giling (g rumpun-1) 
Kadar air gabah 
kering giling (%) 
0% kp+0% pns (P0) 17,86b 18,92a 15,112c 12,42a 
0% kp+100% pns (P1) 28,55a 20,70a 22,687b 12,55a 
20% kp+80% pns (P2) 27.535a 19,09a 20,012b 12,52a 
40% kp+60% pns (P3 27,245a 19,11a 23,537ab 12,57a 
60% kp+40% pns (P4) 27,627a 20,27a 27,455a 12,32a 
80% kp+20% pns (P5) 27,692a 20,57a 23,995ab 12,40a 
BNT 5% 6,090 - 4,480 - 
Keterangan: Angka yang disertai huruf yang sama, pada kolom yang sama dalam perlakuan memiliki makna  
                    tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. (kp = kompos, pns = phonska) 
 
Berat gabah kering panen tertinggi terdapat pada perlakuan P1 (100% phonska) yaitu 
mencapai 28,55 g/rumpun, namun secara statistik hasil P1 sama dengan P2, P3, P4 dan 
perlakuan P5. Berat gabah kering panen yang didapatkan diukur pada kadar air berkisar 
antara 18,92-20,70%, yang secara sidik ragam tidak berbeda nyata (p>0,05) antar perlakuan 
dosis (Tabel 8). Kadar air gabah kering panen yang didapatkan dalam penelitian ini sejalan 
dengan pendapat Bautista, Siebenmorgen, & Mauromoustakos (2009) yang menyatakan 
kadar air kering panen gabah pada umumnya berkisar antara 18 hingga 22%. 
Kombinasi dosis kompos jerami padi dan phonska mengakibatkan berat gabah kering 
giling antar perlakuan berbeda nyata (p<0,05). Perbedaan terlihat antara kontrol dengan 
perlakuan kombinasi dosis ataupun antar perlakuan kombinasi dosis kompos jerami padi 
dengan phonska. Dimana berat gabah kering giling diukur pada kadar air yang berkisar antara 
12,32-12,55%. Menurut Furahisha, Chove, & Chaula (2016) untuk penggilingan yang 
efektif, kadar air gabah kering giling yang baik sekitar 10,5 hingga 14%. Berdasarkan hasil 
perhitungan memperlihatkan bahwa berat gabah kering giling terbesar terdapat pada 
perlakuan P4 (60% kompos + 40% phonska), yang beratnya mencapai 27,455 g/rumpun. 
Hasil ini berbeda nyata atau lebih tinggi dari dari berat gabah kering giling pada perlakuan 
dengan dosis 100% phonska (P1), namun tidak berbeda dengan hasil P3 (40% kompos + 60% 
phonska) dan P5 (80% kompos dan 20% phonska). 
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KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 
1. Kombinasi kompos jerami padi dan pupuk anorganik menyebabkan peningkatan 
parameter fisik, kimia dan biologi tanah. Perlakuan kombinasi belum mampu 
mengubah status kesuburan tanah, karena perlu waktu panjang dan berkelanjutan 
untuk dapat meningkatkan status kesuburan tanah.  
2. Penambahan kompos jerami padi yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik 
menghasilkan produksi yang sama dengan 100% pupuk anorganik. Hasil ini menjadi 
bukti bahwa kompos jerami padi dapat memberikan efisiensi penggunaan pupuk 
anorganik sekitar 20-80%. 
3. Kombinasi dosis 60% kompos + 40% phonska memberikan hasil berat gabah kering 
giling tertinggi, bahkan lebih tinggi dari 100% phonska. 
 
 
SARAN 
Merujuk pada hasil penelitian maka diperlukan penelitian lanjutan terkait penggunaan 
kompos jerami padi terhadap tanaman selain padi, khususnya pada pada tanaman palawija. 
Perlu juga penelitian lanjutan dengan menggunakan dosis dan kualitas kompos yang lebih 
baik.  
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